ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAHASISWA/I

MEMILIH JURUSAN ILMU ADMINISTRASI PERPAJAKAN

PADA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN





Berdasarkan analisis data penelitian, maka dalam bab VI ini penulis akan
menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, dalam bab akhir ini penulis
akan memberikan saran yang berhubungan langsung dengan peningkatan peminat
calon mahasiswa/I pada jurusan Administrasi Perpajakan.
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan   hasil dari tabel diatas , hasil penelitian dari pembahasan
mengenai faktor mahasiswa/I memilih Jurusan Administrasi Perpajakan pada
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Faktor kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari
keinginan perilaku seseorang. Setiap kebudayaan terdiri dari sub budaya
yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi lebih
spesifik. Dapat disimpulkan penelitian dengan hasil jawaban responden
yang menyatakan faktor kebudayaan sebagai pengaruh dari mahasiswa/I
dalam memilih Jurusan Administrasi Perpajakan yang menyatakan setuju
sebanyak 41% Sedangkan  sedangkan yang tidak setuju 10%saja.
2. Prilaku mahasiswa/I juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kelompok
acuan/referensi,peran,status social dan keluarga. Kelompok referensi
seseorang terdiri dariseluruh kelompok yang mempunyai pengaruh
langsung maupun tidak langsung sikap dan perilaku seseorang. Posisi
seseorang dalam setiap kelompok dapat diidentifikasikan dalam peran dan
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status social. Dan keluarga dalam kehidupan dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu keluarga orientasi yaitu orang tua, dan keluarga prokreasi
yaitu pasangan hidup anak-anak seseorang. Berdasarkan hasil jawaban
responden terhadap keputusan mahasiswa/I memilih jurusan Administrasi
Perpajakan pada faktor sosial dapat disimpulkan mahasiswa/I setuju
dengan persentase tertinggi 35% sedangkan yang terendah yang
menyatakan tidak setuju hanya 11% saja. faktor sosial merupakan salah
satu faktor yang menentukan mahasiswa/i memilih Jurusan Administrasi
Perpajakan.
3. Faktor pribadi seperti umur dan tahapan siklus hidup,pekerjaan,keadaan
ekonomi,gaya hidup,kepribadian dan konsep diri, juga mempengaruhi
keputusan mahasiswa/i UIN Suska Riau Jurusan Administrasi Perpajakan.
Keadaan ekonomi yang dimaksud adalah terdiri dari pendapatan,tabungan
dan hartanya  serta kemampuan untuk menjamin. Gaya hidup merupakan
gambaran seseorang secara keseluruhan dalam berintegrasi dengan
lingkungannya. Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berbeda
dalam merespon lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil dari jawaban
responden terhadap keputusan mahasiswa/i memilih jurusan Administrasi
Perpajakan pada faktor pribadi yang menyatakan setuju sebagai pilihan
tertinggi sebanyak 43% dan yang menyatakan tidak setuju hanya 4% saja.
jadi faktor kepribadian termasuk merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi mahasiswa/i dalam memilih Jurusan Administrasi
Perpajakan.
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4. Faktor psikologis yang mempengaruhi keputusan mahasiswa/i dalam
memilih jurusan Administrasi Perpajakan adalah motivasi, persepsi,
pembelajaran, kepercayaan dan sikap.Motivasi yaitu sesuatu yang dapat
mendorong seseorang melakukan sesuatu. Persepsi merupakan prosos
dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan
informasi  untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti. Pembelajaran
menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang timbul dari
pengalaman. Sedangkan kepercayaan adalah gagasan deskriptif  yang
dimiliki seseorang   terhadap sesuatu. Berdasarkan jawaban responden
yang menyatakan faktor psikologis mempengaruhi keputusan mahasiswa/i
memilih jurusan Administrasi Perpajakan dengan persentase
tertinggimenyatakan setuju sebanyak 49% dan yang terendah adalah yang
tidak setuju dengan persentase 1% saja. Jadi dapat disimpulkan bahwa
faktor psikologis merupakan faktor yang berpengaruh dalam proses
ketetapan mahasiswa/imemilih jurusan Administrasi Perpajakan di UIN
Suska Riau.
5. Faktor yang mempengaruhi mahasiswa/i jurusan Administrasi Perpajakan
pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah faktor
kebudayaan,sosial, pribadi dan psikologis, hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil rekapitulasi dari pengolahan data dengan persentase 42%yang
menyatakan setuju.
6. Pengelolaan jurusan Administrasi Perpajakan perlu mendorong upaya
peningkatan kualitas dengan upaya peningkatan kualitas dosen,
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peningkatan kegiatan kampus dengan fasilitas dengan fasilitas memadai
serta program terobosan yang diterapkan seperti program magang dan juga
jurusan Administrasi Perpajakan akan merencanakan manajemen skiil bagi
setiap mahasiswa/i akhir sehingga jebolan Administrasi Perpajakaan dapat
dengan mudah terjun dimasyarakat dan bursa dunia kerja dalam
menerapkan ilmu yang didapat. Inti dari jurusan Administrasi Perpajakan
pada Universitas Islam Negeri Suska Riau fakultas Fekonsos bagaimana
memberikan pelayanan kepada mahasiswa/i secara optimal dalam artian
yang luas, seperti bagaimana usaha jurusan mempercepat kelulusan
mahasiswa/i dengan tidak mengabaikan peningkatan kualitas. Peran dari
alumni dan mahasiswa/i juga dalammempromosikan UIN Suska Riau pada
jurusan Administrasi Perpajakan juga cukup berpengaruh dalam
meningkatkan peminat. Secara keseluruhan yang mempengaruhi dari
peningkatan peminat pada jurusan Administrasi Perpajakan adalah
peningkatan kualitas jurusan Administrasi Perpajakan dari berbagai aspek
sehingga buah dari usaha yang dilakukan akan menciptakan jebolan atau
alumni yang bisa diandalkan bagi masyarakat dan tentu akan sejalan
dengan jumlah peminat yang akan memilih jurusan Administrasi
Perpajakan dikarenakan pencitraan yang positif yang ditonjolkan sehingga




Setelah memperhatikan hasil-hasil penelitian, maka penulis memberikan
beberapa saran   sebagai berikut :
1. Diharapkan pihak jurusan untuk bisa memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa/i memilih jurusan Administrasi Perpajakan di
UIN Suska Riau sehingga bisa meningkatkan minat calon mahasiswa/i
selanjutnya.
2. Jurusan Administrasi Perpajakan juga harus senantiasa meningkatkan
kualitasnya dengan terus berinovasi sehingga mendapatkan model yang
cocok dalam proses perkuliahan untuk menciptakan administrator yang
handal yang siap terjun kedunia kerja.
3. Bagi peneliti yang lebih lanjut, penelitian yang belum terasa tuntas pada
penelitian ini dapat dilanjutkan.
